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Abstract

The acts of violence and harassment experienced by women on social media can be found easily in
social media comments. Comments given by other people can have a very bad effect on the owner
of the social media. The forms of violence and harassment against women on social media may not
directly affect the victim physically, but will have an impact on the psychological victim. The
psychological impact of the experience of violence on women is generally indicated by the act of
looking at yourself negatively, blaming yourself a lot, and feeling negative feelings that arise. And
the worst effect is to end one's life. Hi this is of course very unfortunate if it happens and continues
to increase. Women who are victims of violence and harassment on social media not only suffer
psychologically, but will also experience prolonged trauma that does not rule out the possibility of

ending up with suicide attempts..

Keywords: Harrassment, .
l. PENDHULUAN

Kekerasan dan pelecehan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh
individu kepada individu lain yang
dilakukan secara sadar atau tidak sadar
dan juga dua hal tersebut dapat dirasakan
oleh siapun, tanpa mengenal waktu dan
dapat dilakukan melalui media apapun
termasuk melalui media sosial. Namun
pada kali ini akan lebih ditekankan
terhadap  perempuan dan  dengan
menggunakan medium media sosial.
Tidak dapat dipungkuri, penggunaan
media sosial di Indonesia kian meningkat
di masa pandemi saat ini. Sayangnya hal
ini dibarengi dengan peningkatan jumlah
kekerasan dan pelecehan yang dialami
oleh perempuan di media sosial.
Berdasarkan hasil riset Plan
Internasional, sebuah organisasi
independen yang bekerja di 71 Negara
termasuk di Asia yang bertujuan untuk
memajukan hak dan kesetaraan anak
untuk anak perempuan menunjukkan

fakta bahwa 32% anak dan perempuan
alami kekerasan di media sosial. Dan dari
hasil riset lainnya organisasi Plan
Internasional yang melibatkan 14.000
perempuan di rentang umur 14 hingga 21
tahun yang dilakukan di Negara Amerika
dan Indonesia menunjukkan bahwa 58%
dari perempuan mengalami bentuk
pelecehan secara online. Serta sebanyak
50% dari partisipan juga bahkan
mengaku lebih banyak menghadapi
pelecehan online dari pada offline.
Tindakan kekerasan dan pelecehan
yang dialami oleh perempuan di media
sosial dapat ditemukan dengan mudah
pada komentar media sosial. Komentar
yang diberikan oleh orang lain dapat
memberikan efek yang sangat buruk pada
pemilik media sosial tersebut. Bentuk
kekerasan dan pelecehan terhadap
perempuan di media sosial mungkin tidak
secara langsung dapat berakibat ke fisik
korban, namun akan berakibat ke
psikologis korban. Dampak psikologis
pengalaman kekerasan pada perempuan
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pada umumnya ditunjukkan dengan
tindakan memandang diri sendiri negatif,
banyak menyalahkan diri sendiri, dan
perasaan negatif yang muncul. Dan
dampak terburuknya adalah dengan
mengakhiri  hidup. Hai ini tentunya
sangat disayangkan jika terjadi dan terus
meningkat. Perempuan yang menjadi
korban kekerasan dan pelecehan di media
sosial tidak hanya menderita secara
psikis, tetapi juga akan mengalami
trauma yang bekepanjangan yang tidak
menutup kemungkian akan berakhir
dengan upaya bunuh diri.

Semakin banyak kasus kekerasan
dan pelecehan pada perempuan di media
sosial sangat berpeluang meningkatkan
angka bunuh diri di Indonesia. Tentunya
hal ini dapat berdampak sangat buruk
bagi Negara Indonesia. Berdasarkan data
dari WHO Global Health Estimates dan
Sample Regostration System (SRS)
dengan menggunakan sistem pencacatan
sipil  dan statistic hayati  (Civil
Registration and Vital Statistic, CVRS),
pada tahun 2018 terdapat sekitar 9000
kasus bunuh diri dengan berbagai macam
penyebab yang dimana salah satunya
merupakan  akibat  kekerasan  dan
pelecehan yang ada di media sosial. Jika
tindakan kekerasan dan pelecehan terus
berlanjut dan akan berakhir dengan upaya
bunuh diri yang memiliki kemungkinan
berhasil terjadi, lambat laun akan
mempengaruhi  kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki Indonesia. Korban
kekerasan dan pelecehan pada perempuan
yang terjadi di media sosial tidak sedikit
yang merupakan orang yang berprestasi
di sekolah, universitas ataupun tempatnya
bekerja. Kehilangan sosok perempuan
berprestasi bagi Indonesia tentunya
merupakan suatu kerugian besar dan

berdampak kepada kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Selain itu, dampak psikologis
pengalaman kekerasan pada perempuan
pada umumnya ditunjukkan dengan
tindakan memandang diri sendiri negatif,
banyak menyalahkan diri sendiri, dan
perasaan negatif yang muncul. Dan
dampak terburuknya adalah dengan
mengakhiri  hidup. Hai ini tentunya
sangat disayangkan jika terjadi dan terus
meningkat. Dampak yang dapat diterima
oleh perempuan setelah mengalami
kekerasan dan pelecehan di media sosial
menimbulkan rasa prihatin, simpati dan
peduli kami sehingga berupaya untuk
mengatasi dan mengakhiri hal tersebut
dan tidak akan terulang kembali.

BAB 2. TARGET LUARAN

Dalam  melakukan  Program
Kreativitas Mahasiswa Gagasan
Futuristik ~ Konstruktif ~ (PKM-GFK)

dengan judul “No More Violance and
Harrasment : Aplikasi Pelindung Pribadi
Perempuan”, dihasilkan beberapa target
luaran yaitu, video yang diunggah ke
channel Youtube dengan isi tata kelola
futuristisk ~ dan  konstruktif  untuk
mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan atau yang mengandung
solusi atas keprihatinan bangsa Indonesia,
laporan kemajuan, dan laporan akhir.
Video yang merupakan salah satu
target luaran dari PKM-GFK telah dibuat
dengan memiliki suatu karakteristik yang
menggambarkan persoalan yang tengah
dihadapi oleh bangsa Indonesia yaitu
kekerasan serta pelecehan yang dialami
oleh perempuan di media sosial.
Khususnya yang dihadapi oleh seorang
siswi sekolah menengah atas. Didalam
video yang telah dibuat yang memiliki
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durasi 7 menit, dikemas persoalan yang
tengah dihadapi oleh bangsa Indonesia
sedemikian rupa agar mudah dipahami
saat menonton video tersebut. Kemudian
didalam  video juga  ditunjukkan
bagaimana mengatasi persolaan
kekerasan dan pelecehan terhadap
perempuan pada media sosial yang sangat
mungkin ~ untuk  diterapkan  dan
dilaksanakan kedepannya. Dan pada
bagian  akhir  video  ditunjukkan
bagaimana keadaan bangsa Indonesia
setelah diterapkannya sebuah solusi
dalam mengahdapai kekerasan dan
pelecehan terhadap perempuan di media
sosial. Video tersebut telah selesai dibuat,
dimana pada tanggal 11 Juli 2021 proses
pengambilan  video telah  selesai
dilakukan. Kemudian pada tanggal 15
Juli 2021 telah dilakukan review pada
hasil rekaman video untuk memastikan
kualitas video tersebut sesuai dengan
ketentuan pelaksanaan Program
Kreativitas Mahasiswa. Dan pada tanggal
31 Juli 2021 telah selesai dilakukan
pengeditan pada video tersebut dan siap
untuk diunggah ke channel Youtube.
Video yang telah dibuat mengandung isi
tata kelola furusistik dan sesuai dengan
isi proposal kegiatan yang telah dibuat
sebelumnya.

Sementara untuk laporan
kemajuan telah dibuat  dengan
menjelaskan secara detail perkembangan
dari pelaksanaan Program Kreativitas
Mahasiswa Gagasan Futuristik
Konstruktif (PKM-GFK). Pembuatan
laporan  kemajuan  juga  memiliki
karakteristik khususnya dalam pemilihan
diksi, dimana didalamnya berisikan
rincian target luaran dengan sangat jelas
sehingga mudah untuk dipahami.
Pembuatan laporan kemajuan dimulai
pada tanggal 26 Juli 2021 dan telah
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selesai pada tanggal 10 Agustus 2021.
Pada target luaran yang terakhir, yaitu
laporan turut pula dibuat dengan
memiliki  karakteristik yang dapat
dikatakan ~ sama  dengan  laporan
kemajuan. Yaitu pada pemilihan diksi
sehingga isi dari laporan akhir dapat
menyampaikan informasi sesuai dengan
yang diinginkan.

Pembuatan target luaran
khususnya laporan kemajuan dan laporan
akhir ~ pada  Program  Kreativitas
Mahasiswa Gagasan Futuristik
Konstruktif (PKM-GFK) dengan judul
“No More Violance and Harrasment :
Aplikasi Pelindung Pribadi Perempuan”
dilakukan dengan terus melakukan
konsultasi dengan dosen pembimbing
yang menggunkan konsep diskusi online,
begitu pula dengan diskusi diantara tim
pelaksana PKM-GFK dilakukan dengan
konsep diskusi online semaksimal
mungkin dengan mempertimbangkan
adanya pandemi saat Program Kreativitas
Mahasiswa Gagasan Futuristik
Konstruktif (PKM-GFK) ini dibuat. Dan
untuk pembuatan video target luaran ada
sebuah pengecualian, dimana proses
pengambilan video dilakukan dengan
langsung atau luring (tatap muka) untuk
menghasilkan video yang sesuai dengan
rancangan proposal usulan. Namun
selama proses pengambilan video telah
diterapkan protokol kesehatan secara
ketat sesuai dengan arahan dari
pemerintah.

BAB 3. TAHAP PELAKSANAAN

Tahap  pelaksanaan  diawali
dengan melakukan pertemuan secara
online yang dilakukan oleh ketua,
anggota pelaksana PKM dan dosen
pendamping. Secara umum tahap
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pelaksanaan terbagi menjadi tiga, yaitu
pra produksi, produksi dan pasca
produksi. Tahap pra produksi pertama
kali dimulai pada tanggal 8 Mei 2021,
keluaran dari pertemuan tersebut adalah
diputuskan bahwa tiap pekannya akan
diadakan pertemuan secara online selama
satu bulan penuh yang akan berakhir pada
Juni 2021. Dan pada tiap pekannya
dibahas tema yang berbeda seperti,
penentuan lokasi tempat pengambilan
video, penetapan pemeran tokoh yang
paling sesuai dengan penggambaran di
scenario, pemilihan alat perekam video
serta alat penunjang lainnya, dan
pemilihan  kostum serta make up.
Pertemuan secara online yang diadakan
selama satu bulan serta dengan
melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing pada akhir pekannya yang
bertujuan untuk memfinalisasikan
berbagai macam tema diskusi yang telah
ditentukan sebelumnya. Setelah
melakukan finalisasi tersebut, tidak dapat
dilakukan perubahan terhadap berbagai
macam hal yang telah diputuskan. Setelah
melakukan diskusi secara online, tahap
pra  produksi  selanjutnya  adalah
melakukan pengecekan secara langsung
lokasi pengambilan video dan menyewa
alat perekam video seperti kamera,
stabilizer dan microphone. Pengecekan
lokasi pengambilan video dilakukan
dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang telah ditentukan oleh
pemerintah seperti menggunkan masker,
menjaga jarak yang diterapkan dengan
pengecekan lokasi pengambilan video
dan menyewa alat perekam hanya
dilakukan oleh dua orang, dan selalu
mencuci tangan.

Tahap produksi dimulai dari
mempelajari dan membiasakan
menggunakan alat perekam video yang

dilakukan selama tiga hari untuk
menhindari adanya kesalahan saat
pengambilan video. Yang selanjutnya
dilakukan adalah memulai melakukan
pengambilan video selama tujuh hari
dibeberapa tempat. Lamanya waktu
pengambilan video ditetapkan atas dasar
mengurangi waktu diluar rumah, dimana
dalam satu hari hanya dilakukan
pengambilan video selam dua jam.
Dengan mempertimbangkan saran dari
pemerintah untuk mengurangi waktu
diluar rumah sebagai bentuk penerapan
protokol kesehatan selama adanya adanya
pandemic covid-19.

Dan tahap pelaksanaan terakhir
yaitu pasca produksi, dimana dilakukan
pengecekan ulang dari kualitas video
yang telah dihasilkan yang kemudian
akan menghasilkan keputusan apakah
akan dilakukan revisi pada video tersebut
atau tidak, yang dilakukan secara online.
Selain itu dalam tahap pasca produksi
juga dilakukan proses editing terhadap
video vyang telah dihasilkan serta
pembuatan laporan kemajuan. Proses
editing telah selesai dilakukan selama
empat hari. Proses editing dan pembuatan
laporan kemajuan juga dilakukan secara
online oleh tim pelaksana PKM.

Selain diluar dari tahap pra
produksi, produksi dan pasca produksi
yang dilakukan oleh tim pelaksana PKM-
GFK, dari pihak Univeristas Negeri
Makassar juga mengadakan diskusi
online untuk memberikan insight bagi
seluruh  tim  pelaksana  Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM). Pada
tahapan ini dilaksanakan beberapa kali
dengan berbagai macam tema diskusi.
Tahapan ini tentunya sangat membantu
tim pelaksana dalam melakukan aktifitas
selanjutnya untuk menghasilkan tahapan-
tahapan yang sesuai dengan yang telah
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direncanakan sebelumnya dengan lebih
baik.

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI

Setelah  melaksanakan Program

Kreativitas Mahasiswa Gagasan
Futuristik  Konstruktif ~ (PKM-GFK)
selama 3 bulan dengan

mempertimbangkan adanya pandemi
Covid-19 sehingga menerapkan protokol
kesehatan yang ketat sesuai dengan
arahan dari pemerintah sehingga ada
beberapa hasil yang dicapai, yaitu video
yang berdurasi 7 menit, laporan
kemajuan, serta rancangan dari aplikasi
“No More Violance and Harrasment”.
Sehingga dihasilkan persentase capaian
terget kegiatan berikut

Tabel 1. Persentase Capaian Target

Kegiatan

No. Jenis Target Persentase

Kegiatan Capaian
1. Link video yang 100%

diunggah ke

youtube
2. | Laporan Kemajuan 100%
3. Laporan akhir 95%

4.1 Video

Video yang telah dibuat berdurasi
7 menit yang diperankan langsung oleh
anggota pelaksana PKM-GFK. Didalam
video vyang telah dibuat, dikemas
persoalan yang tengah dihadapi oleh
bangsa Indonesia sedemikian rupa agar
mudah dipahami saat menonton video
tersebut. Kemudian didalam video juga
ditunjukkan bagaimana  mengatasi
persolaan kekerasan dan pelecehan
terhadap perempuan pada media sosial
yang sangat mungkin untuk diterapkan
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dan dilaksanakan kedepannya yang pada
akhirnya beberapa target SDGs 2030
dapat tercapai seperti, mengeliminasi
segala bentuk kekerasan terhadap
perempuan (gender equality) dan secara
signifikan mengurangi segala macam
bentuk kekerasan serta mengakhiri
pelecehan (peace, justice and strong
institution). Video yang telah dibuat
memiliki kesesuaian dengan ketentuan
luaran dari PKM-GFK serta dengan
rancangan target luaran.

Gambar 1. Gambar salah satu scene
dalam video yang telah dibuat
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4.2 Laporan Kemajuan

Terciptanya laporan kemajuan
merupakan salah satu dari hasil yang
dicapai dari  Program  Kreativitas
Mahasiswa Gagasan Futuristik
Konstruktif (PKM-GFK) dengan judul
No More Violance and Harrasment:
Aplikasi Pelindung Pribadi Perempuan.
Didalam laporan kemajuan yang telah
dibuat dijelaskan secara rinci segala
aktivitas selama pelaksanaan PKM-GFK
yang dilaksanakan langsung oleh seluruh
tim pelaksana dengan waktu selama 3
bulan.

4.3 Rancangan Aplikasi “No More
Violance and Harrasment”

Aplikasi “No More Violance and
Harrasment” telah dibuat rancangan
tampilannya  untuk  mempermudah
penggambarannya. Rancangan desain
aplikasi dibuat dengan figma, yang
merupakan aplikasi desain berbasis cloud
dan alat prototyping untuk proyek digital.
Sehingga sangat mempermudah dalam
perancangan user interface. Visualisasi
dari aplikasi “No More Violance and
Harrasment” dapat dilihat pada gambar
berikut.

Welcome Onboard!

Already have an account ?

Welcome Back!

Gambar 2. Desain rancangan aplikasi “No
More Violance and Harrasment”

Rancangan user interface dari
aplikasi  “No More Violance and
Harrasment” dilengkapi dengan beberapa
fitur  seperti, pendeteksian  kondisi
psikologis pengguna aplikasi secara
otomatis namun dapat juga dilakukan
secara manual, serta fitur psikolog
terdekat, psikiater terdekat, panggilan
polisi, bantuan hukum dan inovasi hari
ini. Fitur-fitur tersebut akan menjadi
faktor penentu dari tercapainya target
SDGs 2030 yaitu gender equality dan
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secara signifikan mengurangi segala
macam bentuk  kekerasan  serta
mengakhiri pelecehan peace, justice and
strong institution.

BAB 5. POTENSI HASIL

Jika dilihat dari bebagai aspek,
seperti aspek sosial, aspek ekonomi,
aspek pendidikan dan aspek hukum akan
sangat dipengaruhi dengan adanya
aplikasi  “No More Violance and
Harrassment” kedepannya. Ketiga aspek
tersebut  saling  berkaitan  dalam
mendapatkan manfaat, dimana pada
aspek sosial akan tercipta kehidupan
bermasyarakat yang lebih baik dengan
tidak adanya lagi bentuk kekerasan dan
pelecehan pada perempuan. Hal ini
tentunya juga mempengaruhi aspek
ekonomi dan aspek pendidikan secara
langsung, dimana perempuan diharapkan
akan menjadi lebih produktif pada dunia
kerja maupun pada bidang pendidikan
tanpa adanya bentuk kekerasan dan
pelecehan terhadap perempuan. Dan yang
terakhir pada aspek hukum, dengan
adanya aplikasi “No More Violance and
Harrassment” juga sebagai bentuk
penegakan hukum dimana salah satu fitur
dari aplikasi tersebut dapat
menghubungkan  pengguna  aplikasi
dengan pihak penegak hukum.

Setelah terciptanya aplikasi “No
More Violance and Harrassment”
peluang untuk  didaftarkan  dan
diperolehnya hak cipta sangatlah besar.
Pendaftaran hak cipta tentunya akan lebih
mudah jika mendapatkan dukungan dari
pihak pemerintah, yang kelak akan
bertindak sebagai pihak pelaksana yang
memiliki otoritas untuk mengatur aplikasi
“No More Violance and Harrassment”,
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dan terlebih lebih dengan originalitas ide
dari aplikasi yang dibuat.

Aplikasi “No More Violance and
Harrassment” sangat mungkin
dikembangkan dan diterapkan, mengingat
saat ini sensor yang dapat membaca
ekspresi seseorang sudah ada dan masih
dikembangkan oleh perusahaan Microsoft
maka tidak menutup kemungkinan
adanya sensor yang dapat membaca
kondisi  psikis seseorang. Dengan
kehadiran aplikasi “No More Violance
and Harrassment” diharapkan beberapa
target dari SDGs 2030 Indonesia dapat
diwujudkan seperti, mengeliminasi segala
bentuk kekerasan terhadap perempuan
(gender equality) dan secara signifikan
mengurangi  segala macam  bentuk
kekerasan serta mengakhiri pelecehan
(peace, justice and strong institution).
Terlebih lagi terhadap bentuk kekerasan
dan pelecehan terhadap perempuan di
media sosial yang saat ini menjadi salah
satu persoala yang ada di Indonesia.

BAB 6. RENCANA TAHAPAN
BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya yang
telah kami rencanakan agar dicapai target
100%  dari  keseleruhan  kegiatan
khususnya adalah dengan membuat
aplikasi  “No More Violance and
Harrassment” agar dapat bekerja dengan
sebagai mana mestinya. Bukan hanya
sekedar rancangan yang dapat mencapai
target dari SDGs 2030, tetapi benar-benar
menjadi bagian dari tercapainya SDGs
2030 seperti mengeliminasi segala bentuk
kekerasan terhadap perempuan (gender
equality) dan  secara  signifikan
mengurangi  segala macam  bentuk
kekerasan serta mengakhiri pelecehan
(peace, justice and strong institution).
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Kami berencana untuk melakukan riset
yang lebih  mendalam  mengenai
pembuatan aplikasi guna terciptanya
aplikasi  “No More Violance and
Harrassment”. Hal pertama yang dapat
kami lakukan adalah melakukan studi
kasus mengenai segala bentuk kekerasan
dan pelecehan terhadap perempuan di
media sosial dengan membatasinya dalam
kurun waktu 8 tahun terakhir dengan
pertimbangan masifnya pertumbuhan
penggunaan media sosial di Indonesia
dimulai 8 tahun terakhir ini. Kemudian
data yang berhasil dikumpulkan setelah
melakukan studi kasus menjadi acuan
dalam membuat fitu-fitur yang ada pada
aplikasi  “No More Violance and
Harrassment”. Kemudian
memaksimalkan desain Ul/UX yang telah
ada sehingga lebih nyaman dan responsif
untuk digunakan. Unsur terpenting dari
sebuah aplikasi adalah nyaman dan
rensponsif ketika digunakan sehingga
menghasilkan kesan serta feedback yang
baik dari pengguna aplikasi. Dan yang
terakhir menentukan bahasa
pemrograman yang akan digunakan untuk
aplikasi kedepannya.

Sehingga beberapa target dari
SDGs 2030 Indonesia dapat diwujudkan
seperti, Upaya yang dapat dilakukan
dalam mendukung tahapan ini adalah
dengan mengeluarkan beberapa jurnal
ilmiah sebagai dasar dari terciptanya
aplikasi “No  More Violance and
Harrassment”. Kemudian
memaksimalkan desain UI/UX dari
aplikasi tersebut sehingga nyaman untuk
digunakan.
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